BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kemiskinan adalah suatu realitas sosial dalam kehidupan manusia dan
juga fenomena yang sulit dihilangkan, meskipun berbagai upaya telah
dilakukan. Kemiskinan sosial diartikan sebagai kekurangan jaringan sosial
seseorang, untuk meningkatkan atau juga dapat dikatakan bahwa kemiskinan

sosial disebabkan oleh karena adanya faktor dari luar dan faktor dari dalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa
Nansean Timur menurut tingkat pendidikannya masih rendah namun tidak
menjadi faktor penyebab kemiskinan oleh karena itu tidak cukup
mempengaruhi penyebab kemiskinan di desa Nansean Timur. Adapun faktor
malas bekerja yang dipengaruhi oleh etos kerja yang kurang baik dan faktor
budaya menjadi salah satu sebab beberapa masyarakat desa Nansean Timur
miskin.

Masyarakat desa Nansean Timur beranggapan bahwa upacara ritual/
adat sebagai suatu tradisi yang dilakukan masyarakat untuk melindungi
mereka dalam bekerja atau membangun rumah, atau apapun agar menarik
hasil yang baik dan banyak. Selain itu juga sumber daya alam yang terbatas
menjadi salah satu faktor penyebab penyebab kemiskinan. Adapun faktor
keterbatasan lapangan kerja yang dipengaruhi oleh keahlian yang kurang baik
dan faktor skill maupun modal menjadi salah satu penyebab kemiskinan

masyarakat desa Nansean Timur.

Adapun faktor keterbatasan modal menurut masyarakat desa Nansean
Timur bahwa mereka sangat kesulitan dalam membuka usaha karena tidak
memiliki modal untuk usaha, masyarakat hanya bisa melakukan pinjaman

tetapi mereka sangat takut saat mengembalikknya karena tidak ada pekerjaan
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yang menghasilkan uang atau penghasilan yang pasti. Adapun faktor beban
keluarga yang dipengaruhi oleh telalu banyak anak maka faktor beban keluarga
juga meningkat menjadi sebab beberapa masyarkat desa Nansean Timur

miskinan.
5.2 Saran.

Sebagai akhir penulisan ini penulis ingin mengemukakan beberapa
saran dan harapan dari penulis untuk mengatasi masalah kemiskinan yang

terjadi di desa Nansean Timur kecamatan Insana kabupaten TTU :

1. Pemerintah sebaiknya memberi pemahaman akan model sifat hemat kepada
masyarakat mengenai penyelenggaraan ritual, pesta dan lain-lainnya
sehingga pengorbanannya pada distribusi lebih kecil.

2. Masyarakat adalah sebagai penggerak dalam pembangunan oleh karena itu
perlu adanya peningkatan soft skil dan hard skill dalam bentuk pelatihan-
pelatihan untuk menanggulangi masalah kemiskinan.

3. Perlu adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan bagi masyarkat dari
berbagai pihak.

4. Pemerintah perlu melakukan survei ke tiap desa untuk melihat
pengangguran di sebabkan oleh apa apabila keterbatasan lapangan kerja
maka pemerintah berusaha untuk membuka lapangan kerja.

5. Perlu ada kesadaran dari masyarakat untuk tidak hanya bekerja sebagai
petani tetapi memiliki pekerjaan sampingan untuk menambah modal usaha.

6. Pemerintah perlu melakukan sosialisasi dan memberikan pemahaman
kepada masayarakat untuk mengikuti aturan pemerintah yaitu ikut KB 2

anak lebih baik untuk mengurangi angka beban keluarga.
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